




  Penelitian ini tentang pendapatan dan risiko usaha budidaya ikan gurami di 
Desa Beji Kecamatan Kedungbanteng. Penelitian ini mengambil judul: Analisis 
Pendapatan dan Risiko Usaha Budidaya Ikan Gurami di Desa Beji, Kecamatan 
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pendapatan yang diterima pada pembudidaya ikan gurami dalam satu 
tahun serta menganalisis risiko usaha budidaya ikan gurami di Desa Beji.. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek 
dalam penelitian ini adalah pengeluaran usaha budidaya ikan gurami, penerimaan 
usaha budidaya ikan gurami, dan pendapatan usaha budidaya ikan gurami di Desa 
Beji, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian berdasarkan 
analisis pendapatan menunjukkan bahwa: (a) Pendapatan rata-rata yang diperoleh 
pembudidaya pemijahan ikan gurami adalah Rp.42.042.500 dalam satu tahun dan 
pendapatan rata-rata yang diperoleh pembudidaya pendederan ikan gurami adalah Rp. 
212.544.835,29 dalam satu tahun (b) Nilai koefisien variasi (CV) pada kedua metode 
budidaya ikan gurami lebih dari 0,5 yaitu 0,83 pada budidaya pemijahan ikan gurami 
dan 0,69 pada budidaya pendederan ikan gurami dan juga nilai batas bawah 
keuntungan (L) pada kedua metode budidaya ikan gurami kurang dari 0 yaitu sebesar 
Rp – 1.504.863,13 pada budidaya pemijahan dan Rp – 6.451.452,83 untuk budidaya 
pendederan ikan gurami. Nilai CV dan L pada kedua metode budidaya ikan gurami 
menggambarkan bahwa budidaya ikan gurami merupakan usaha yang berisiko tinggi 
dan berpeluang menderita kerugian. 
  Implikasi dari kesimpulan di atas adalah, bagi pembudidaya ikan gurami di 
Desa Beji, mereka harus menjaga kualitas dan kuantitas produksi ikan gurami untuk 
meningkatkan pendapatan mereka, bagi pemerintah, usaha budidaya ikan gurami 
adalah usaha yang sangat potensial untuk dikembangkan. Oleh karena itu, pemerintah 
harus memberikan dukungan, baik dalam hal modal, subsidi pakan, serta vitamin atau 
obat-obatan untuk mendukung kemajuan usaha budidaya ikan gurami, untuk 
mendukung pemasaran produksi ikan gurami, pemerintah harus memfasilitasi 
pembudidaya ikan gurami untuk melebarkan pasar dalam menjual hasil produksi serta 
mendukung petani untuk dapat mengandalkan kemampuan sendiri tanpa harus 
bergantung pada tengkulak.. 
 







  This study is about income and risk of gouramy faming in Beji Village, 
Kedungbanteng Sub-District. This study entitled: Analysis of Income and Risk of 
Gouramy Farming in Beji Village, Kedungbanteng Sub-District, Banyumas Regency. 
The purpose of this study was to analyze the income earned by gouramy farmers in 
one year, and to analyze the risks of gouramy farming in Beji village. This study used 
a quantitative research method with descriptive approach. The object of this study 
was the expense, revenue, and income of gouramy farming in Beji Village, 
Kedungbanteng Sub-district, Banyumas Regency. Based on the income analysis, the 
result indicated that: (a) the average income earned by gouramy spawning farmers 
was Rp 42,042,500 in one year and the average income earned by gouramy nursery 
farmers was Rp 212,544,835.29 in one year, (b) coefficient of variation (CV) values 
on both gouramy farming methods of cultivation were greater than 0.5, namely 0.83 
in the gouramy spawning business and 0.69 in the gouramy nursery business, while 
the lower limit of profit (L) values on both gouramy farming methods were less than 
0, namely Rp -1,504,863.13 in gouramy spawning business and Rp -6,451,452.83 in 
gouramy nursery business. CV mand L values on both farming methods described 
that gouramy farming was a high-risk business and likely to suffer losses. 
 Based on the conclusions, the implications of this study were that the 
gouramy farmers in Beji Village should maintain the quality and quantity of gouramy 
production to increase their income. For the government, gouramy farming is a 
potential business to be developed. Therefore, the government should provide 
support, both in terms of capital, subsidized fish feed, and vitamins or medicines to 
support the progress of gouramy farming. In addition, the government should 
facilitate the gouramy farmers to expand the market in selling the production and 
support farmers to be able to rely on their own abilities without having to rely on 
middlemen.  
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